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ABSTRACT

Entering the past decade, the issue of quality has always been the
talk of theactual, especially in the context of education management.
Recognized or not, the quality of Islamic education institutions are
still largely under the quality of educationin general. Various attempts
have been made and many of the concepts that have been applied,
but everything seemed not bring significant improvement. "Total
Quality Management (TQM) or Integrated Quality Management
(MMT) as an effort to improve the quality of education in Islamic
educational institutions. Although at first the concept of MMT is
only known in theindustry, but the amazing successinvitetheinterest
of education experts, 3to study it more deeply, formul ate operational
patterns of adoption, and to create amodel in teknical to apply.

This research was conducted in SMP Muhammadiyah | Depok
Sleman Yogyakarta. Consideration is SMPMuhammadiyah | Gurgaon
is one of the Islamic educational institutions (schools distinctively
Islamic) 5 forma mission has always been to apply concepts of
Quality Management (TQM).

This study resulted in that SMP Muhammadiyah | Depok already
implementing Total Quality Management in the management of
education. However, the application of Total Quality Managementin
SMP Muhammadiyah | Depok can be said isnot fully maximized, in
the sense that there are still some things that need to be evaluated
together.
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PENDAHULUAN

Memasuki dasawarsabelakangan ini, isu mengenal mutu selalu menjadi
pembicaraan yang aktud ,* terlebih lagi daam konteks pengel ol aan pendidikan.
Diakui atau tidak, mutuinstitusi pendidikan Islam sebagian besar masih di
bawah mutu pendidikan padaumumnya. Berbagai upayatelah dilakukan dan
banyak konsep yang tel ah ditergpkan, namun semuanyaseol ah tidak membawa
perbaikan secarasignifikan.?

Melaui penelitianini, penulismengangkat “ Total Quality Management
(TQM) atau Mangemen Mutu Terpadu (MMT) sebagai upayapeningkatan
mutu pendidikan padalembaga pendidikan |lam. Meskipun padaawanya
konsep MMT hanyadikena daam duniaindustri, namun keberhasilannyayang
menakjubkan mengundang minat parapakar pendidikan,® untuk mengkgjinya
lebih dalam, merumuskan pola penerapan | ebih operasional, dan menyusun
model secara teknical untuk diterapkan. Artinya, konsep MMT masih
merupakan hal yang baru untuk diterapakan padaorganisas kependidikan.
Olehkarenaitu, MMT sangat penting dipahami, terutamaol eh parapel aku
sekolah, sehingga padagilirannyadinamikakehidupan sekol ah diharapkan
dapat berja an seiring dengan pengembangan budayamutu.*

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah | Depok Sleman
Yogyakarta. Pertimbangannya adalah SMP Muhammadiyah | Depok
merupakan salah satu ingtitus pendidikan I am (sekolah berciri khasldam)®
formal yang misinyaselalu menerapkan K onsep Managjemen Mutu (Total
Quality Management). M alui penerapan kendali mutu (Quality Control)
ini, pembegaran di sekolahterkontrol kuditasnyadengan baik dan mempunyai
standar mutu yang sama, sehingga output dari lembaga pendidikan yang
berbedaakan mempunyai tingkat kuaitasyang samaseperti yang diharapkan,
karenamenggunakan konsep dan format (instrumen) pengukuran yang sama
pula.®

! Di Indonesia, kajian MMT dalam konteks pendidikan masih relatif baru. Pembahasan
untuk dilaksanakan secara menyeluruh di kalangan perguruan tinggi di Indonesia secara
khusus baru dimulai pada tahun 1993

2 Abudin Nata, Manajemen Pendikdikan Islam Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008).

3 Edward Sallis, Total Quality Manajemen in Education. Aluh bahasa Ahmad Ali dan
Fakhrurrozi. (Yogyakarta: IRCiSod, 2008), hal. 9.

4 lbid., hal. 4-5

5 Ahmad Tafsir, “Kgjian Pendidikan ISlam di Indonesia’, dalam Tedi Priatna (ed), Cakrawala
Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2004), him. 1-3.

¢ 1bid., him.3.
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Berdasarkan persoa an diatas, masa ah yang diangkat dalam pendlitianini
adalah bagaimana implementasi Total Quality Mangjemen di SMP
Muhammadiyah | Depok Sleman Yogyakarta. Tujuanyang akandicapa ddam
penelitian ini adalah untuk menemukan polaimplementasi TQM di SMP
Muhammadiyah | Depok Sleman Yogyakarta, yang nantinya—siapatahu —
dapat diimplementasikan puladi sekolah-sekolahlainnya, khususnyasekol ah-
sekolahIdam.

METODE PENELITIAN

JenisPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Wilson,
pendlitian kuaitatif ada ah penelitian yang datanyaberupadeskriptif materia,
catatan, dataverbal seperti apayang dikatakan (baik tertulis mapun terucap)
oleh orang dalam wawancara, dan datavisual seperti gambar/foto.” Menurut
Moleong, pendlitian kuditatif setidaknyamempunyai tigakarakteristik, yakni
berlangsung dalamlatar ilmiah, pendliti adaahinstrument itu sendiri, danandiss
datanyadilakukan secarainduktif.® Berdasarkan tigakarakteristik tersebut,
makapenelitian kuditatif mengacu padapost-positivisme-phenomenol ogy.®

Subjek pendlitianini terbagi atasduahal, yaitu primer dan skunder. Subjek
primer adal ah aktivitas guru dan siswadalam proses pengel olapeningkatan
mutu Pendidikan Agamaldamdi SMPMuhammadiyah | Depok. Termasuk
dalam hal ini adal ah dokumen-dokumen pemembe gjarannya. Sedang subyek
sekunder adalah sumber datayang memberikan datasecaratidak langsung
kepada pengumpul data. Adapun bentuknya bisa berupadokumen, media
cetak, dan peridiwa-perigiwaterkait |lainnyabaik tertulismaupuntidak tertulis.

Sdlah satu tahapan dalam pendlitianini adal ah pengumpulan data. M etode
pengumpulan datamerupakan carauntuk memperoleh data. Caraini digunakan
setelah peneliti memperhitungkan kemajuan ditinjau dari tujuan situasi
penditian.* Adapun teknik pengumpul an datayang digunakan adal ah observes,
dokumentasi dan wawancara

7 Lincoln & E. G Guba, Naturalistic Inquiry (California: Sage PublicationsInc. 19985) him.
39.

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., him. 3.

9 Noeng Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif (ed. V) (Yogyakarta: Andi Offset, 2002),
him. 17.

10 Winarno Surahmad, Dasar-dasar Tehnik Research, (Bandung: Tarsito, 1992), him.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Setting Penditian: SMP Muhammadiyah | Depok

Secarageografis, SMP Muhammadiyah 1 Depok, terletak di daerah
pedesaan pinggiran perkotaan tepatnyadi dusun Stan, desaMaguwoharjo,
kecamatan Depok, kabupaten Sleman. Meskipun demikian, lokasinya
Sangat strategisuntuk menjadi tempat yang aman dan tenang untuk menuntut
ilmu. Tempatnyajugamudah dijangkau dengan angkutan umum maupun
kendaraan pribadi.

Dari sis akademik dan non akademik, SMP Muhammadiyah sedang
dalam prosesuntuk menggapai prestasi. Seluruh komponen pendidikan
(sekolah dan komite sekolah) di SMP Muhammadiyah 1 Depok memiliki
komitmen bersama untuk meningkatkan prestasi akademik dan non
akademik dari tahun ke tahun. Komitmen tersebut didukung oleh
tersedianya saranadan prasaranayang memadai sehinggadiharapkan
mampu memberikan nilai tambah bagi sekolah dalam upaya ikut
meningkatkan mutu pendidikan di Kabupaten Seman.

Daamupayamencapai tujuan pendidikan nasiond yang sesual dengan
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan, sertapeserta
didik, SMP Muhammadiyah 1 Depok sebagai sekolah potensial
menyusun dan mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Kurikulum tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
pendidikan dalam memberikan layanan kepada masyarakat sesuai
dengan potensi daerah dan sumber daya yang dimiliki. Selain itu,
penyusunan dan pengembangan K TSP juga dimaksudkan agar bisa
dijadikan sebagai landasan bagi siswa dalam mengembangkan
kompetensi yang ada dalam dirinya sehingga siswa mampu: (1)
menerapkan g aran agamaberdasarkan keimanan dan ketakwaan sesuai
dengan gjaran | slam dan persyarikatan Muhammadiyah; (2) mengem-
bangkan diri berdasarkan ilmu dan pengalaman yang diperoleh; (3) hidup
rukun berdasarkan nilai-nilai al islam dan kemuhammadiyahan yang
dimiliki; (4) mandiri berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dipel gjari;
serta (5) mencetak generasi mudalslam sebagai pel opor, pelangsung
dan penyempurnaamal usahaMuhammadiyah.

Kurikulum SMP Muhammadiyah 1 Depok disusun untuk penyesuaian
program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi sekolah. SMP
Muhammadiyah 1 Depok sebagai unit penyelenggara pendidikan
memperhatikan perkembangan dan tantangan masadepan. Misalnya,
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, arus globalisasi dan
informasi, serta perubahan kesadaran masyarakat dan orang tuaterhadap
pendidikan sehinggamemacu sekolah untuk meresponstantangan dan
peluang. Oleh karena itu, kami merumuskan visi sekolah SMP
Muhammeadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta, yaitu, “ Berakhlak Mulia,
Mandiri, Kreatif dan Berprestas”.

Vid tersebut kemudiandijabarkan keddammis SMPMuhammeadiyah

| Depok , yaitu:

a Membentuk jati diri kepribadian siswa yang memiliki karakter
keidaman dan kemuhammadiyahan secarakokoh

b. Menjadikan siswayang mampu menerapkan nilai-nilai keisdaman dan
kemuhammadiyahan dalam kehidupan sehari-hari

c. Menghantarkan potensi bakat dan minat siswasecaraoptimal dan
komprehensif dalam meraih prestas akademik dan non akademik

d. Mendidik siswayang mampu menerapkan potensi bakat dan minat
dalam kehidupan.

e. Menanamkan motivasi dan semangat juang dalam belgjar secara
sungguh-sungguh.

SMP Muhammadiyah 1 Depok yang dahulu terkenal dengan SMP
Stan telah dikenal masyarakat, karena SMP Muhammadiyah 1 Depok
pernah memiliki deretan prestas dalam bidang olahraga. Perubahanyang
terjadi sgjak tahun 2009 telah memberikan dampak yang positif dan
signifikan bagi perkembangan SMP Muhammadiyah 1 Depok. Hal ini
terbukti dengan minat pendaftar dari tahun ke tahun yang semakin
meningkat. Setelah kepercayaan dari masyarakat meningkat, maka
kepercayaan dari pemerintah jugameningkat. Hal ini terbukti dengan
beberapa bantuan sarana dan prasarana yang hampir setiap tahun
digdontorkan untuk SMP Muhammadiyah 1 Depok.

2. Total Quality Management (TQM)

Secaraetimologi, mang emen berasal dari bahasal atin, yaitu dari asal
kata manus yang berarti tangan, dan agere yang berarti melakukan.
Sehingga manajemen diartikan sebagai kata managere yang artinya
menangani. Managere diterjemahkan dalam bahasal nggrisdal am bentuk
kata kerja to manage dengan kata benda management, dan manager
untuk orang yang mel akukan kegiatan mangjemen. Akhirnyamanagement
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau
pengelolaan.t

Secara terminologi, manajemen didefinisikan oleh Terry sebagai
“management is distinct proses consisting of planing, organizing,
actuating, controling, performed to determine an accomplish stated
objectives by the use of humam beings and other resources’
(manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, yang dilakukan untuk
menentukan dan mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya
manusiadan sumber yang lain*?Oemar Hamalik jugamendefinisikan
pengertian mangjemen yaitu suatu proses sosia yang berkenaan dengan
keseluruhan usaha manusia serta sumber-sumber lainnya dengan
menggunakan metodeyang efisien dan efektif untuk mencapai tujuanyang
tel ah ditetapkan sebelumnya®

Berangkat dari uraian di atas dapat dpahami bahwa manajemen
merupakan ilmu dan seni serta proses sosial yang merupakan proses
kerjasamaantaraduaorang atau |ebih secaraformal. Manajemen juga
dapat dimaknal sebagal pel aksanaan dengan bantuan sumber-sumber yakni
sumber manusia, sumber material, sumber biaya, dan sumber informasi;
ketiga mang emen merupakan proses perencanan, pengorganisasian,
pengarahan, dan mengendalikan upayaorganisas dengan segdaaspeknya
agar tujuan organisas tercapa secara efektif dan efisien; keempat
mangjemen dilaksanakan dengan metodetertentu; dan kelimamangemen
mengacu padapencapa an tuj uan tertentu yang tel ah ditentukan sebe umnya.

Edward Sallismendefinisikan dengan “ Total Quality Managementis
philosophy of continous improvement, which can provide any
eduacational institusion with a set of practical tools for meeting an
exceeding present an future customers needs, wants, an expec-
tation” .** Artinya bahwa Total Quality Management adalah filosofi
kemajuan terus menerusyang dapat memungkinkan lembagapendidikan
memiliki sgperangkeat dat yang praktisgunamemenuhi kebutuhan, keinginan,

11

12

13

14

Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006). him. 3.

Terry. GR., Principle of Management, (Homewood: Richard D Irwin, INC, 1977). him. 44

Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2010).
him.15.

Ibid., Edward Sallis, Total Quality Management, him. 34.
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dan harapan pelanggan, baik pada saat ini maupun pada masa depan.
Fandi Tciptono dan Anastasiamendefinisikan Total Quality Management
sebagal suatu pendekatan dalam menja ankan usahayang mencobauntuk
memaksi malkan dayasaing organisasi melalui perbaikan secaraterus
menerus atas produk, jasa, manusia, prosesdan lingkungannya.®

Departemen Pertahanan Amerika Serikat mendefinisikan Total Qudity
Management sebagai sebuah filosofi dan sekumpulan petunjuk, serta
pring p-pring p yang menjadi landasan untuk perbaikan secaraterusmenerus
dari suatu organisasi. Dengan penerapan metode-metode kuantitatif dan
sumber dayamanus auntuk meningkatkan kualitasmateria dan peayanan
yang dipasok padasuatu organisasi, semuaprosesdalam organisasi dan
memenuhi dergjat kebutuhan pelanggan baik padasaat sekarang maupun
di masa yang akan datang. Dengan mengintegrasikan teknik-teknik
managj emen fundamental, usaha-usaha perbaikan yang ada, dan dat-alat
teknikal dibawah suatu dis plin pendekatan yang berfokus padaperbaikan
secaraterusmenerus.’®

Hadari Nawawi menyatakan bahwaTotd Quality Management addah
manajemen fungsional dengan pendekatan yang secaraterus menerus
difokuskan pada peningkatan kualitas agar produknya sesuai dengan
standar kualitasdari masyarakat yang dilayani dalam pel aksanaan tugas
pelayanan umum (public service) dan pembangunan masyarakat
(community development).t” Konsepnya bertolak dari managemen
sebagai proses atau rangkaian kegiatan yang mengintegrasi kan sumber
dayayang dimiliki sertapenahapan pel aksanaan fungsi-fungs mangemen
agar- terwujud kerjasebagai kegiatan produks yang berkuaitas. Setiap
pekerjaan dalam mang emen mutu terpadu harusdilakukan meldui tahapan
perencanaan, persiapan, pel aksanaan teknis dengan metode kerjayang
efisien untuk menghasilkan produk berupa barang atau jasa yang
bermanfaat bagi masyarakat.

Pengertian lain dikemukakan oleh Santoso sebagai manadikutip oleh
Fandy Tciptono dan AnastasiaDianabahwa* Total Quality Management”

15

16

17

Fandi Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, edisi revisi,
(Yogyakarta; Andi, 2001). him. 535.

Vincent Gaspers, Total Quality Management, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001).
him. 5-6.

Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan dengan
llustrasi di bidang Pendidikan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2003). him.
46.
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add ah s tem mang emen yang mengangkat kuditas sebagai strategi usaha
yang berorientas pada kepuasan pel anggan dengan melibatkan seluruh
anggotaorganisasi. Sementaraitu Fandy Tciptono dan anastasiajuga
menyampaikan pendapatnyasendiri tentang Total Quality Management
merupakan suatu pendekatada am menja ankan usahayang mencobauntuk
memaksimal kan dayasaing organisas melalui perbaikan terus menerus
ataskuditas produk, jasa, manusia, prosesdan lingkungannya.’®

TQM yang semulaberawa dari duniaindustry dalam perkembanganya
masuk ke duniapendidikan. Rumusan-rumusan yang ada dalam konsep
tersebut dirasa dapat dikonversikan dalam ranah pendidikan dengan
harapan untuk memperbaiki kualitas pendidikan yang ada. Keinginanan
untuk mentransformasikan Total Quality Management dalam dunia
pendidikan jugatidak |epasdari inspiras keberhasilanimplementas Total
Quality Management dalam memajukan industri atau bisnis yang
menggunakan konsep ini seperti di Jepang.

Daam perkembanganya, duniapendidikan, Amerika Serikat mulai
menggunakan konsep ini dimulai padatahun 1990-an, yang kemudian
disusul oleh Inggris. Dengan ide-ide atau gagasan mutu yang telah
dikembangkan di banyak perguruantinggi ataupun sekolah-sekol ah, tidak
lain hanya ah shagal upayauntuk perbaikan mutu pendidikan.

Konsep Total Quality Management dalam pendidikan ini telah
memperoleh dukunganresmi kuranglebihdari 16ingtitus pendidikankala
itu. Dewan rektor dan kepala sekolah juga sudah mempublikasikan
teaching Sandars and Excelelence in Higher Education pada tahun
1991, dengan sub judul Developing A Cultur For Quality. Dalam
kesimpul annya menyatakan bahwa masing-masing universitas harus
mengembangkan sistem mutunyasendiri-sendiri.®®

Padadasamya Total Quality Management in Education adalah cara
mengel olalembaga pendi dikan berdasarkan fil osofi bahwameningkatkan
mutu harus diadakan dan dilakukan oleh semuaunsur lembagasg ak dini
secaraterpadu dan berkes nambungan sehingga pendidikan sebagai jasa

18

19

Fandi Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, edisi revisi, (Yogyakarta;
Andi, 2001). him. 4.

M. Khlolil Asy’ari, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Muhammadiyah |
Kota Pasuruan (Prespektif Total Qualify Management). Tesistidak diterbitkan (Yogyakarta:
Program Pasca SarjanaUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). him. 80.
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yang berupa proses pembudayaan sesuai dengan dan bahkan mel ebihi
kebutuhan parapel anggan baik masakini maupun yang akan datang.

Implmentas TQM di SMP Muhammadiyah | Depok

Implementas Total Quality Management di SMPMuhammadiyah |
Depok mdiputi limakomponen pokok TQM yang diimplementaskandaam
duniapendidikan.

a Implementasi danAnalisisTQM di SMPMuhammadiyah | Depok
berdasarkan Prinsip Total Quality Management dalam Pendidikan.
Perencanaan merupakan aspek penting dalam berbagai aktivitasbaik
individu maupun kelompok.

Perencanaan dalam sebuah |lembaga pendidikan, merupakan
fondas dan memberikan arah bagi perjaanan lembagapendidikan ke
depan. Perencanaan merupakan kegiatan rasiona dan sistemik dalam
menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang akan
dilaksanakan di kemudian hari dalam rangkausahauntuk mencapai
tujuan secaraefektif dan efisen.2t SMPMuhammeadiyah | Depok juga
mempunyai sasaran mutu yang jelas terkait dengan perencanaan
strategis mutu. SMP Muhammadiyah | Depok memiliki komitmen
kuat untuk melakukan peningkatan sisterm manajemen mutu secara
kontinu untuk memberikan kepuasan pel anggan. Sasaran mutu tersebut
addah:

1) Berorientaskan kepadakeunggulan dengan memperhatikan potens

masakini;

2) Sesuai dengan normaagama |dam dan harapan masyarakat;

3) Bersifat mengikat bagi setiap sivitas akademika SMP

Muhammadiyah 1 Depok;

4) Sebagai panduan bagi pelaksanaan misi sekolah SMP
Muhammadiyah 1 Depok.?

Untuk mewujudkan keempat sasaran mutu tersebut, pengelola
sekolah membutuhkan kerjasamadan koordinas secaraholistik dari

20

21

22

Ibid., Edward Sallis, Total Quality Management in Education, him. 76.

Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruz
Media, 2008). him. 25.

Dokumen sasaran mutu (cita-cita) SMP Muhammadiyah | Depok Sleman Yogyakarta



Nur Hamidi, “ Implementasi Total Quality Management Di SMP Muhammadiyah ... 169

seluruh warga SMP Muhammadiyah | Depok untuk mencapai hasl
yang maksimal. Sasaran mutu tersebut sebagai wujud konkret dari
upayakontinu SMP Muhammadiyah | Depok dalam meningkatkan
kuditaspendidikannya

Selanjutnya, SMP Muhammadiyah | Depok penentuan standar
proses mengacu pada pada standar nasional pendidikan dalam
pengel olaan pendidikannya. Daam standar mutu prosespembe gjaran,
SMPMuhammeadiyah | Depok menekankan pembel garanyanginovatif
dan kreatif serta adaptif. Dalam hal ini, pihak pengelola sekolah
berupaya untuk menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang
berkepentingan untuk mengopti malkan proses pendidikan yang pada
akhirnya akan berujung pada penciptaan output pendidikan yang
menguasal standar mutu pendi dikan berupapenguasaan kemampuan
dasar.

. Implementas danAnaisisTQM daam ProsesPembelgarandi SMP

Muhammediyahl.

Menurut Edward Sallis, lembaga pendidikan yang ingin
menerapkan Total Quality Management dalam pengeJolaan
pendidikannyaharusmempunyai kurikulumyang bemutu. Rancangan
kurikulum mencakup tujuan dari masing-masing program (mata
pelgaran) dan spesifikas masing-masing program (matapelgjaran)
yang disusun secaras stematis.® Perancangan kurikulum dalam Total
Quality Management jugatidak dapat terlepas dari aspek tuntutan
dan kebutuhan pelanggan. Karena masukan-masukan pelanggan
terhadap kurikulum adal ah bagian penting dalam s stem mutu.

Dalam konteks SMP Muhammadiyah | Depok, sebagal bagian
dari sistem pendidikan nasional melandaskan kurikulumnyakepada
kurikulum nasional yang dikel uarkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional yang mengacu pada SNP (Standar Nasional Pendidikan).
SNPadd ah sandar minima yang harusdipenuhi ol eh satuan pendidikan
yang meliputi standar kompetensi lulusan, isi, proses, penilaian,
pendidikan dan tenaga kependidikan, sarana prasarana dan
pembiayaan.

Daam aspek pembelgaran SMP Muhammadiyah | Depok,
pembel ajaran menjadi aspek yang menjadi sorotan dan perhatian

23

Edward Sallis, Total Quality Management in Education, him. 86.
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utama. Sekolahini terus berupayauntuk meningkatkan mutu kualitas
pembedgarannya. Ha ini dilakukantidak lain hanyauntuk memberikan
layanan dan kepuasan terhadap pel anggan pendidikannyabaik intemal
maupun eksterna %

Untuk mewujudkan pembe gjaran yang telah tersebut di atas, SMP
Muhammadiyah | Depok membangun paradigmabahwaguru bertugas
melayani dan menjadi fasilitator bagi siswanya, bukan lagi sebagal
sumber utama. Paradigmaini ada ah bagian dari kebutuhan profesiona
seorang guru khususnya untuk upaya implmentasi KTSP. Dari
wawancaraterhadap bebergpaguradi SMP Muhammadiyah | Depok,
merekamempunyai keinginan kuat untuk menjadi guruyang profesiond
danterusberupayauntuk menjadi guruyang dapat memberikan teladan.
Artinya dalam diri guru sudah ada dan tumbuh kesadaran untuk
menjaani profesinyakarenadedikas yangtinggi dan bekerjadengan
amanah.®
Analiss Layanan Sekolah di SMPMuhammadiyah | Depok

Memberkan pelayanan secara memuaskan kepada pelanggan
adalah salah satu asas dalam Total Quality Management. Dalam
konteks pendidikan kepuasan peanggan khususnyas svamenjadi satu
hal yang menjadi titik tekan utamadal am sebuah lembagapendidikan,
ddam arti keberhasilan sekolah di Indonesiaselamaini selau dilihat
dari prestasi akademik siswadan output siswvanyaterutamanila akhir
ujian nasional. Dengan demikian upaya sekol ah untuk memberikan
pelayanan dan mencapai kepuasan siswa-siswinyamenjadi satu hal
yang penting selain berupayauntuk memberikan pelayanan kepada
pelanggan pendidikanlainnya.

Sebagaiman halnya dengan SMP Muhammadiyah | Depok,
memberikan pelayanan yang terbalk terutamabagi S swa-sswinyadan
bagi pelanggan pendidikan yang lain menjadi tujuan utama dari
penyelenggaraan pendidikan di SMP ini %.Dalam memberikan
pelayanan kepada pelanggannya, dapat di analisis bahwa SMP

24 Hasil wawancaradengan bagian devisi penjaminan Mutu SMP Muhammadiyah | Depok
Sleman Yogyakarta, Kamis, tanggal 16 November 2013.

25 Hasil wawancara dengan Bpk. Danuri M.Pd.1, guru PAl di SMP Muhammadiyah | Depok
Sleman Yogyakarta, Sabtu, 30 Oktober 2013.

26 Hasil wawancaradengan Kepala Sekolah SMPMuhammadiyah | Depok Sleman Yogyakarta,
Rabu, 9 November 2013.
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Muhammadiyah | Depok Sleman Yogyakarta menggunakan prinsip

sebagai berikut:

a) Salf Awarenessdan Salf Esteem, yaitu menanamkan kesadaran
diri bahwameayani add ah tugasnyadan me aksanakannyadengan
menjaga martabat diri dan pihak lain yang dilayani. Hal ini
diwujudkan dengan upayakontinu SM P Muhammadiyah | Depok
dalam memberikan pembinaan kepada guru ataupun karyawan
dalam ha menumbuhkan kesadaran diri dan membangun komitmen
mutu dalam menjalankan setigp aktivitasnyadi sekolah.

b) Keterjaminan (assurance), artinya sekolah mampu menjamin
kualitaslayanan yang diberikan. Hal ini jugadilakukan oleh SMP
Muhammadiyah | Depok, sekolahini memberikan jaminan akan
kualitaskompetens guru dan karyawan sertakuditas|ulusan serta
layanan yang diberikan kepadape anggannya

c) Emphaty yaitu mengetengahkan empati dan melayani pelanggan
dengan penuh kegairahan. Hal ini dapat dilihat dari upayaSMP
Muhammadiyah | Depok dalam memberikan pel ayanan kepada
pelanggan.”

d) Tangible(penampilan), artinyasituas sekolah selau tampak baik
danlaySk digunakan dalam proses pendidikan. Hal ini jugasdau
di upayakan olen SMP Muhammadiyah | Depok dalam
memberikan pelayanan, dimana aspek kebersihan, kerapian,
keindahan sekol ah sala u diperhatikan untuk mendukung kegiatan
atau prosespendidikan.

€) Responsveness(ketanggapan), artinyabahwasekolah harus cepat
tanggap terhadap kebutuhan dan aspirasi pelanggan. Tanggap
terhadap kebutuhan pelanggan jugamenjadi satu hal yang menjadi
perhatiandi SMPMuhammeadiyah | Depok, meaui berbaga media
dan khususnya lewat media humas sekolah berupaya untuk
menampung aspiras dan tuntutan yang digjukan pelanggan.?

f) Reformyaitu berusahauntuk selalu memperbaiki secarakontinu
di SMPMuhammadiyah | Depok dalam meningkatkan kualitas
layanan untuk siswamaupun pemangku kepentingan lainnya

27 Hasil wawancara dengan SMP Muhammadiyah | Depok Sleman Yogyakarta, Rabu, 30
Oktober 2013.

28 |bid
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g) Empowerment and eval uation yaitu memberdayakan diri secara
terarah dan selalu mengevaluas setiap tindakan yang dilakukan.
Terkait dengan hal tersebut, SMPMuhammadiyah | Depok sdlalu
berupayauntuk meningkatkan kuaitasdan etoskerjasesual dengan
job description yang tel ah dibuat dan selalu mengadakan evaluas
program secarakontinu di awal semester mafcpun awal tahun
gjaran,” dengan tujuan mengevaluasi program baik yang sudah
berjalan maupun belum berjalan dan kemudian selanjutnya
menentukan tindak lanj ut atau langkah kontinu dalam memperbaiki
program atau meningkatkan kualitas|ayanannya.

d. AndissLingkungan Sekolahdi SMPMuhammeadiyah | Depok

Kondis lingkungan fisk SMP Muhammadiyah | Depok sangat
memberikan kenyamanan dan ef ektifitas dalam belgjar. Sekolah ini
mempunyai fasilitasfisk yang memadai, bersih, sehat, indah, danjuga
bersifat edukatif. SMPini jugamempunyal beberapakaryawan yang
khususbertugasuntuk membershkan dan merawat lingkungan sekolah.
K ebersihan dan kerapian sangat dijagadi sekolahini, sebelum proses
pembel g aran berlangsung, petugaskebersihan selalu membersihkan
ruang-niang kelas, ruang guru, toilet, mushola, perpustakaan,
|aboratorium dan lainnyatermasuk jugaha aman sekolah. Ketikajam
istirahat pun, petugas kebers hanjugamembersihkan ruang-ruang yang
adadi sekolah dengan menyapu dan mengepel. Selainitu, disetiap
ruangan di sediakan tempat sampah, dengan tujuan seluruh warga
sekolah dapat membuang sampah padatempatnya.

K ebersihan menjadi satu ha yang menjadi perhatian khususoleh
kepala sekolah SMP Muhammadiyah | Depok. Kepala sekolah
mempunyai obses yang kuat untuk menci ptakan sekolahnyasebagai
sekolah yang mempunyai lingkungan “bersih” baik bershlingkungan
fisik maupun bersih secaralingkungan sosial, dan nilai-nilai yang
dikembangkan.® Tentunyauntuk mencapai hal tersebut membutuhkan
koordinasi dan kesadaran kuat selunih warga sekolah. Dalam event
pembinaan, ataupun pertemuan pertemuan rutin yang diadakan sekolah,
kepal a sekol ah selal u menyampai kan dan menekankan pentingnya

29

Ibid. Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah | Depok Sleman

Yogyakarta, Rabu, 30 Oktober 2013.

30 Hasil wawancaradengan kepal asekolah SMPMuhammadiyah | Depok Sleman Yogyakarta,
Rabu, 30 Oktober 2013.
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menciptakan kebersihan lingkungan sekolah baik fisik maupun
lingkungansosid. Hal ini bertujuan untuk membangun kesadaranwarga
sekolah akan pcntingnya ajaran agama tentang menjaga dan
menci ptakan kebershan lingkungan.

Selanjutnya, SMP Muhammadiyah | Depok adalah sekolah yang
berupaya untuk mengimplementasikan spirit agama, khususnya
kemuhamadiyahan dalam kegiatan pendidikannya. Konsep
operasional nyamerupakan akumulasi dan proses pembudayaan dan
pembiasaan melalui keteladanan dari generasi ke generasi. Sebagal
sekolah umum berciri khas Ilam, SMP Muhammadiyah | Depok
mengacu dan melandaskan proses pendidikannya pada Qur’an
Hadist.®* Menurut keterangan yang diberikan kepal a sekolah SMP
Muhammadiyah | Depok, bahwa kepal asekol ah selalu menekankan
aspek keteladanan sebagai nasehat yang terus dipegang oleh kepala
sekolah dari generas ke generasi. K epalasekol ah jugamenekankan
kepada guru karyawan, dan siswa-siswinya bahwa apapun yang
dilaksanakandi duniaini harusdija ani karenaamanah dantugas sebagai
pemimpin (khaifah) di mukabumi ini.? Oleh karenaitu, guru ataupun
karyawan harusterus berupayauntuk bekerjasecaraikhlas sebagai
bentuk amanah dari Allah sebagal hambadi mukabumi ini.

Lingkungannilai di SMPMuhammadiyah | Depok sudahterlihat
dari komitmen guru dan karyawan dalam memegang dan menjadikan
nilai-nilai kemuhamadiyahan sebagai skap perilaku sehari-hari. Guru
dan karyawan SMP Muhammadiyah | Depok selalu berupayauntuk
menjadi teladan bagi siswa-sswinyadalam segalahd, baik dalam hal
akademik maupun lainnya. Aspek keteladanan inilah yang selalu
dipegang teguh ol eh paraguru dan karyawan sebagai upayauntuk
memberi contoh atau tel adan bagi siswa-siswinyadari menanamkan
kedisplinan sertatanggung jawab.

AnalissSumber DayaManusiadi SMP Muhammadiyah | Depok

Ddam Total Quality Management, peningkatan mutu SDM juga
merupakan salah satu unsur pokok yang menjadi perhatian. Total
Quality Management dalam pendidikan sangat memberikan perhatian
khusus terhadap pengelolaan SDM yang berorientasi pada mutu.
Edward Sallismenyatakan bahwauntuk mencapai mutu yang tinggi,

#bid.
#|bid.
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makasekolah atau lembagapendi dikan memerl ukan keterlibatan setigp
orang dalam setigp tingkatan organisas dan merekaterusmemberikan
kontribusi untuk peningkatan mutu atau kuaitas sekolah. SDM yang
berupaguru dan karyawan dalam Total Quality Management adalah
kunci mutu yang menentukan keberlangsungan mutu sekolah, di masa
mendatang.®

SMPMuhammeadiyah | Depok mel akukan perekrutan SDM (Calon
guru dan karyawan) dan penempatan sesuai dengan formasi yang
dibutuhkan, sebagai bentuk upayamewujudkan adanya SDM yang
profesional. Penempatan guru dan karyawan disesuaikan dengan
kebutuhan dan formas sertasesuai dengan kompetens yang dimiliki
masing-masing.® SMP ini tidak sembarangan dalam melakukan
rekrutmen SDM namun melalui prosedur dan sesuai dengan profes
masing-masing untuk mencapal efektifitasdan produktivitas.

Mengacu pada PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, SMP Muhammadiyah | Depok juga menuntut empat
kompetens yang harusdimiliki oleh guruyaitu kompetens pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional .* Terkait dengan kompetensi
pedagogik, guru SMPMuhammeadiyah| Depok dituntut untuk memiliki
kemampuan dan pemahaman dalam merumuskan rencana
pembelgaran, pel aksanaan pembel gjaran, evaluas pembdajaran dan
mengetahui perkembangan siswanya. Sedangkan berkaitan dengan
kompetens kepribadian, gurudi SMPMuhammeadiyah | Depok dituntut
untuk memiliki kepribadian yang baik, menghargai waktu dan dapat
menjadi teladan bagi siapasgjakhususnyabagi siswa-siswi mereka.
Kompetens sosial juga sangat dituntut dimilki oleh guru SMP
Muhammadiyah | Depok, dimanamerekadituntut untuk mempunyai
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain dan berkoordinasi
dengan baik kepadasiswa, wargasekol ah, masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya. Yang terakhir ada ah keharusan gunamempunyai
kompetens profesiond yaitu bapak ibu guru dituntut untuk mempunyal
pemahaman yang maksma dan menguasal materi yang disampaikan,
mempunya kemampuan mangerial, menggunakan sumber informad,
sertapenguasaan kurikulum dan silabus.

33

34
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Edward Sallis, Total Quality ..., him. 160.
Hasil wawancaradengan kepal a sekolah, SMPMuhammadiyah | Depok Sleman Yogyakarta
Ibid.
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1.

SMPMuhammeadiyah | Depok jugamembangun paradigmabahwa
guru dan karyawan dalam bekerjabukan untuk sekedar orientas dunia,
namun|ebih dari itu yaitu bekerjakarenaamanah yang diberikanAllah
kepadamanusiadalam lingkup organisas kemuhamadiyahan. Kepaa
sekolah juga sering menyampaikan hal tentang “bekerja untuk
beribadah, bukan bekerjauntuk mencari rupiah.* Ha ini mengandung
maknaedukatif dimanauntuk meningkatkan dedikas dan etoskerja
yangtinggi di kalangan guru dan karyawannya, kepalasekolah selau
menekankan aspek keihlasan dalam bekerja, tidak hanyamencari muka
dan mencari kedudukan sertapresti se sgjaakan tetapi bekerjadengan
ikhlaskarenaAllah.

PENUTUP

Kesmpulan

Berdasarka pembahasan dan andisisdi atas, dapat dis mpulkan bahwa
SMPMuhammeadiyah | Depok sudah mengimplementasikan Total Quality
Management dalam pengelolaan pendidikannya. Namun demikian,
penerapan Total Quality Management di SMPMuhammadiyah | Depok
dapat dikatakan belum sepenuhnya maksimal, dalam arti masih ada
beberapahal yang perlu dievaluasi bersama. Penerapan Total Quality
Management yang belum maksimal ini dapat dilihat dari kurangnya
koordinsi SD dan SMP Muhamadiyah. Banyak SD Muhammadiyah
bermutu tetapi tidak masuk di SMPMuhammeadiyahini, tetapi justruberaih
ke sekolah lain. Sementra itu, hingga saat ini belum ada SMP
Muhammadiyah yang gaungnya sebesar SD Muhammadiyah Sapen/
Condongcatur. Jika output SD Muhammadiyah Sapen berbondong-
bondong maasuk ke SMP Muhammadiyah 1 Depok, makaSMPini akan
lebih cepat mau.

Saran-saran

SMPMuhammediyah | Depok perlu membuat jaringan khususdengan
SD-SD Muhamadiyan unggulan, seperti SD Muhammadiyah Sapen dan
Condongcatur agar output SD tersebut dapat menjadkan SMP
Muhammeadiyah| Depok sebaga aernatif pilihan untuk pendidikanjenjang

36

Ibid.
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selanjutnya. Input yang baik akan berpengaruh pada proses dan output
yang baik pula.
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